
 
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan menggunakan satu pendekatan 

kualitatif dengan satu analisa deskriptif yang membahas suatu topik serta 

memberikan penggambaran mengenai topik tersebut.Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan terhadap kinerja 

penyelenggaraan sensus pajak nasional pada Kantor Pajak Pratama Bangkalan 

khususnya di wilayah Bangkalan. Adapun Kesimpulan dari peneliti adalah 

sebagai berikut ini:  

1 Setelah dilakukan suatu program Sensus Pajak Nasional di Kantor 

Pelayanan Pajak Bangkalan dianggap sudah cukup efektif. Hal ini dapat 

dilihat dari adanya peningkatan jumlah penyampaian data Wajib Pajak 

Terdaftar  pada Kantor Pajak Pratama Bangkalan mengalami peningkatan 

sebesar 91.659 dari tahun 2010 sampai tahun 2011. Dan jumlah 

Penyampaian  data SPT Tahunan  Badan, dan SPT Tahunan Pribadi 

dimana pada tahun 2010, dan tahun 2011juga terjadi peningkatan jumlah 

sebesar 70.415  dan 35. 693. 

2 Kendala-kendala yang dihadapi dalam penyampaian sensus pajak nasional 

terhadap Wajib Pajak yaitu sulitnya mendekatkan diri antara aparat pajak 

dengan Wajib Pajak karena anggapan Wajib Pajak yang selalu negatif 

terhadap aparat wajib pajak karena kebanyakan dari mereka beranggapan 
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petugas sensus pajak hanya menginginkan uang mereka tetapi pada 

kenyataannya tidaklah demikian adanya. 

3 Salah satunya pemungutan pajak pada Wajib Pajak adalah bertujuan untuk 

pembangunan daerah Bangkalan yang lebih utamanya adalah demi 

pembangunan taraf hidup Bangsa Indonesia.  

4 Kurangnya sumber daya manusia sebagai aparat pajak yang menangani 

sensus pajak nasional di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bangkalan 

sehingga penyuluhan tentang kewajiban pajak pada masyarakat sedikit 

terhambat dan tujuan dari sensus pajak itu sendiri tidak bisa terselesaikan 

sesuai dengan perkiraan. 

5 Perolehan data pajak tidak hanya diperoleh dari satu wilayah yaitu 

Bangkalan saja tetapi juga diperoleh dari wilayah Sampang dan sekitarnya. 

5.2 Keterbatasan Penelitian  

 Penelitian ini dirasakan oleh peneliti telah dilakukan upaya yang optimal, 

namun setelah mempertimbangkan kesimpulan dari hasil penelitian ini, penulis 

menyadari sepenuhnya adanya keterbatasanyang masih harus diperbaiki yaitu 

keterbatasan waktu untuk melakukan wawancara dengan karyawan pajak yang 

susah ditemui sampai karyawan pajak tersebut bersedia meluangkan waktunya 

untuk diwawancarai oleh peneliti. 

5.3 Saran  

 Dari hasil penelitian yang diteliti maka penulis memberikan rekomendasi  

atau saran-saran sebagai berikut ini : 
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1 Sebaiknya Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bangkalan lebih dekat dan 

rutin kepada Wajib Pajak dalam memberikan sosialisasi kepada 

masyarakat tentang peranan sensus pajak. 

2 Memperluas wilayah yang akandisensus pajak agar program pemerintah 

ini dapat dirasakan manfaatnya bagi masyarakat khususnya Wajib Pajak 

sekaligus menjalankan program pemerintah untuk meningkatkan 

pendapatan jumlah pajak khususnya diwilayahBangkalan.  

3 Memperbanyak petugas Sensus Pajakagar lebih banyak Wajib Pajak yang 

terkena sensus pajak.  

4 Mengoptimalisasikan kinerja petugas Sensus Pajak dengan cara 

memberikan upah atau imbalan bagi yang lembur dan jenjang karir. 
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